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Semua
              hak dilindungi undang-undang. 
            
          
        
      
    
  







  

    

      

        

          

            

              
Setiap
              pelanggaran akan dituntut sesuai dengan
hukum.





  

    

      

        

          

            

              
Tidak
              ada bagian dari publikasi ini yang boleh
              direproduksi, disimpan dalam
              sistem pengambilan, atau ditransmisikan dalam bentuk
              apa pun atau
              dengan cara apa pun, elektronik, mekanis, fotokopi,
              perekaman,
              pemindaian, atau lainnya, kecuali sebagaimana
              diizinkan oleh hukum
              Uni Eropa dan Amerika
Serikat.





  

    

      

        

          

            

              
Stefano
              Calicchio dapat memberikan izin untuk mereproduksi
              sebagian yang
              tidak melebihi seperlima belas dari volume ini dengan
              biaya tertentu.
              Permintaan harus dikirim ke alamat email berikut ini:
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Hak cipta: © Lisensi standar
- Semua hak dilindungi
              undang-undang. Gambar-gambar yang digunakan adalah
              milik domain
              publik.
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Gagasan
              dalam buku ini hanya bersifat informatif dan bukan
              merupakan atau
              menggantikan praktik medis. Buku ini secara eksklusif
              memiliki tujuan
              dan karakter pendidikan. Pembaca bertanggung jawab
              penuh atas
              pilihannya, menyadari risiko yang terlibat dalam
              segala bentuk
              latihan. Jika Anda berasumsi atau menyadari bahwa
              Anda memiliki
              gangguan psikologis, Anda harus berkonsultasi dengan
              psikolog atau
              dokter.
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              Untuk
              waktu yang lama saya telah merenungkan pembuatan
              koleksi teks yang
              didedikasikan untuk studi psikologi. Saya selalu
              ingin menciptakan
              seperangkat panduan yang sederhana, jelas, ringkas
              dan siap pakai,
              yang kesamaan terendahnya adalah kepraktisan dan
              kesegeraan konsep.
              Bukanlah suatu kebetulan bahwa hari ini saya
              berbicara tentang
              'psikologi yang dibuat sederhana'.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Sudah
              terlalu lama, dasar-dasar teoretis psikologi tetap
              tersandera oleh
              sikap ambivalen dan dikotomis. Di satu sisi ada
              buku-buku
              universitas, yang terikat pada bahasa yang
              bertele-tele, teknis dan
              khusus. Di sisi lain, kita menemukan publikasi yang
              tak ada habisnya
              tentang psikologi kecil, yang sering kali tidak ada
              hubungannya
              dengan dasar-dasar nyata dari subjek tersebut.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Maksud
              dari panduan pertama ini (dan juga karya ini secara
              keseluruhan)
              adalah penyebaran gagasan dan aspek operasional
              psikologi melalui
              eksposisi yang dapat dengan mudah dihafal, serta
              digunakan dalam
              kehidupan sehari-hari seseorang. Semua ini sambil
              menghindari
              trivialisasi yang mudah serta penyederhanaan yang
              ekstrim, yang tidak
              konsisten dengan sifat deterministik subjek.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Dari
              konteks pekerjaan hingga kehidupan keluarga, dari
              hubungan dengan
              orang lain hingga pencarian keseimbangan pribadi,
              semua orang akan
              dapat menemukan jawaban atas pertanyaan mereka tanpa
              masuk ke dalam
              masalah yang dibuat lebih kompleks dari yang
              diperlukan. 
            
          
        
      
    
  






 









  

    

      

        

          

            

              
Mengetahui
              peristiwa dan penelitian yang menyebabkan kelahiran
              dan pembentukan
              psikologi modern dapat sangat membantu tidak hanya
              untuk memuaskan
              minat pembaca dan banyak keingintahuan, tetapi juga
              untuk memperbaiki
              konsep pikiran yang akan sangat berguna dalam buku
              teks di masa
              depan, ketika membahas emosi, kecerdasan, ingatan dan
              pembelajaran,
              kreativitas, kepribadian, dan banyak lagi.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Tinggal
              saya yang mengajak pembaca untuk membalik halaman,
              untuk memulai
              studi psikologi dari akar sejarahnya. Sebuah kisah
              yang dimulai
              berabad-abad yang lalu, pada asal-usul peradaban
              kita... Selamat
              membaca!
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Sangat
              mengherankan untuk mengamati bagaimana di Barat
              setiap orang
              menganggap remeh bahwa mereka memiliki jiwa. Meskipun
              gagasan ini
              mungkin tampak sepenuhnya rasional pada pandangan
              pertama, namun
              analisis yang sedikit lebih dalam mengungkapkan bahwa
              konsep jiwa dan
              raga sebagai entitas yang terpisah telah menjadi
              salah satu
              pencapaian terbesar peradaban kita.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Kata
              psikologi itu sendiri berasal dari dua istilah
              Yunani: psyche (dapat
              diterjemahkan sebagai jiwa, tetapi juga sebagai nafas
              atau desahan)
              dan logeia (wacana, kisah atau percakapan). Oleh
              karena itu,
              psikologi berkaitan dengan membangun narasi tentang
              jiwa, yaitu jiwa
              manusia.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Konsep
              jiwa lahir dengan penemuan filsafat dan khususnya
              dengan Socrates,
              yang menjadikannya sebagai pusat studinya. Sebelum
              itu, jiwa dianggap
              larut dengan kematian. Agama Yahudi tidak menggunakan
              konsep jiwa
              tetapi Nèfesh, yang menunjukkan nafas manusia.
              Kejadian menyatakan
              bahwa Tuhan membentuk manusia dari debu tanah,
              menghembuskan nafas
              kehidupan ke dalam lubang hidungnya, dan manusia
              menjadi nèfesh
              hachaiyàh (jiwa yang hidup). 
            
          
        
      
    
  






 









  

    

      

        

          

            

              
Akhirnya,
              ketika saat kematian tiba, Nèfesh larut.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Menarik
              untuk dicatat bahwa untuk waktu yang lama
              pertimbangan primitif
              tentang jiwa terus berlanjut. Bagi kita, tampaknya
              sudah diterima
              begitu saja bahwa setiap manusia memiliki jiwa dan
              setelah kematian
              jiwa itu melanjutkan keberadaannya di alam yang
              berbeda, tetapi Homer
              sendiri berurusan dengan subjek dengan menghindari
              konsep keabadian.
              Dalam tulisan-tulisannya, kematian disertai dengan
              napas sederhana
              yang meninggalkan tubuh fisik.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Oleh
              karena itu, Socrates dan Plato-lah yang menemukan dan
              mengkodifikasikan konsep jiwa dalam pengertian yang
              kita gunakan di
              zaman kita. Plato akan menggunakan istilah psyche
              untuk merujuk pada
              entitas yang merupakan tawanan tubuh fisik selama ia
              tetap hidup.
              Sebuah konsep yang akan meletakkan dasar-dasar bagi
              perpecahan antara
              jiwa dan raga, sebuah versi yang telah diadopsi oleh
              semua orang saat
              ini.
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Kekristenan
              akan ditandai dengan ambivalensi yang hati-hati
              terhadap konsep jiwa.
              Di satu sisi, para pendiri gereja akan meminjam
              citranya untuk
              menunjukkan konsep Trinitas (tubuh, jiwa dan roh
              diadopsi dengan
              Paulus dari Tarsus) dan menekankan perlunya
              keselamatan (St.
              Agustinus). Di sisi lain, mereka terus menyangkalnya,
              dengan
              menggunakan konsep kebangkitan tubuh. Sebagai bukti
              dari hal ini,
              kita dapat mengutip apa yang dinyatakan dalam Injil
              Kristen:
              "anak-anak dunia ini mengambil istri dan suami;
              tetapi mereka
              yang dinilai layak untuk dunia lain dan kebangkitan
              dari antara orang
              mati tidak mengambil istri atau suami; mereka juga
              tidak dapat mati
              lagi, karena mereka setara dengan para malaikat dan
              anak-anak Allah.
              " (Lukas 20:34-36).
            
          
        
      
    
  





 









  

    

      

        

          

            

              
Baru
              pada Abad Pertengahan, prasyarat untuk konsepsi baru
              tentang jiwa
              dihasilkan. Pada akhirnya, fondasi bagi lahirnya ilmu
              pengetahuan
              modern akan terbentuk; dengan cara ini, dikotomi
              antara jiwa dan
              tubuh akan menemukan posisi
baru.
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